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JEZANG LALARM KATTANNYA DENGAN EOKUMINSEI,nada Faku.tas
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Bahasa Jepahg merupakan kahasa vang banyak mengancuny
ungkapan vang tersirat dan tidak langsung. Selaln itu,
dalam bhahasa Jepang banyak berkaltan dengan konsep-konsep
hupungan sosial yang ada di - dalam masyarakat Jepang.
gshingga Dbagi ~orang ~ yang  tidak mengenal dan memahaml
budaya Jepang secara balk. Hal ini kemungkinan akan
menimbulkan kesulitan dan kesalahan dalam
menginterpretasikannya. Bahasa Jepang selain sebagal alat
berkomunikasi, dan alat untuk nenyampaikan ilmu pengetahuan,
ternyata barkaitan dengan Kokuminsel atau nat. icnal
characters. Dengan bahasa Jepang dapat menentukan siapa
vang termasuk sebagal “manusia Jepang”, alsamping fakteor:-

fakter lalnnva seperti faktor rae, eiri-ciri Tisik, dsb,

iv




BABR I

PENDARULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang saat ini merupakan salah satu negara Yang
terkenal dengan Iindusfri dan | teknologi majr di  dunia.
Namun demlkian, masih banyak pula wyang beliyn mengetahui
negara Jepang /dur:s. sisi, budaya. Bangsa Jeparnu .merupalan
salah satu’ contoh “dari bangsa di dunia —yang masih
melestarilan tradisi budayanys. Kebudayaan Tepang
tersebut telah terbentuk’ menjadi’ supatu kebudayaan “khas
Jepang”, hal /dtu meliputil: bahasa, ‘kesenian, ritval
keagamaan, dsh,

Kata kebudayaan’ berasal -darl kata sansekerta vaitu
budhayah yang merupakan -bentuk  jamak da-i buddii yang
berarti  pudi atau akal. ' Adapun  konsep mengenai
pengertian kebudayaan secara sistematis dan ilmiah
menurut £.5. Tylor dalam buku karangan Harsojo adalah

s5ebagal berikut:

' Danie! Fernandez dan Nursal Luth, Pandican Betajor Antropofagt (Jakarta: BT, Galad Puspa Maga,
19496}, ham. 27



“kebudayaan adalah keseluruhan  yang
kompleks, yang didalamnya terkandung
ilmuy pengetahuan, Kepercaydaarn, Kesehlan,
moral, hukum, adat-istiadat, dar
kemampuan yang lain serta KXeblasaan
yang didapat oleh mantsig sebagal
anggota masyarakar.”

Berbicara mengenai kebudayaan erat kaitannya dengan
tujuh unsur kebudayaam universal. ¢  Kluchohn dalam
karangannya vyang berjudul Uaiversal cCatagories of Culture
{1853) menjelaskan ketujuh unsur ‘itu adalah: Bahasa, ilmy
Pengetahuaty, organisasl sosial, sistem mata pencaharian
hidup, sistem peralatan hidup ‘dan teknologl, sistem nilai,

serta kesenlan.

Fada zaman ToXugawa atau yang disebut pula dengan

zaman Edo ( YIF )(1600 <1868 ) pemerin-ahan Jepano dipimpin

cleh keluarga TokWgawa dengan seorang Shogun (39 E) yang

bernama Tokugawa Ieyasu. Ia mengamhil alih kekuasaan dan
menjadl penguasa tunggal untuk seluruh kepulauan Jepang
pada tahun 1603, Teckugawa membangun pemerintahan YALg
dipimpin ocleh Shogun di Edo. Hal inl! merupakan perubahan

yang penting di dalam sistem pemsrintahan Jepang.

* Prof Harsajo. Penpanitor Antropolag’ (Bandung :Binacipla, 19883, ldni, 92
"Dandel Fernandes dim Nursal Luth, oz elt, WlmS1-52.




Selama pemerintahan Jepang dipimpin oleh Tokugawa
leyasu, keadaan di dalam negeri Jepang stabll dan damai.
Akibatnya mercka mlai unc ok memikirkan dan
men yempurnakan kebudayaan yang telah ada sebelunmnya. Ci
sarpiig itw, perdagangan mulai bethembang pesat di Jepand.
Semangal o©rang-orang Jepang Juntuk  bepergian ke  luar
negerl seperti ke Philfpina, [Macao, “§iam, dsb semakins
besar. Tetapl diosisi lain dengan. majunya perdagangan
Jepang, ajarapn agamwa Kristen yang bertelak Dbelakang
dengan sistem masyarakat feodal mulai tersebar luas. Hal
ini ditendal semakin banyaknya o©rang Jepang menjadi
pemeluk agama tersabut sehifigga rpada akhirnya ini
menimbulkan kekhawatiran pada diri [ pemimpin-pemimpin
Jepang terutama ToRKugawa Ieyasu.

Melihat kenyataan tersebut,  akhirnya pemerintahan
Tokugawz mengeluarkan peratiuran WENgENai pelarangan
masuknya ajaran agama Krilsten ke Jepang. Namun hal inl
ternyata -Juga menimbulkan pertentangan dan ketidakpuasan
penganut agama Krirten <. Jepang sehingga terjadilah
pemberentakan di Shimabara pade tahun 1637-1638 atau yang
dikenal dengan nama “Shimabara e Ran". FPemberontakan

tersebut membuat Tokugawa semakin memperkatat




peraturannya sehingga corang Jepang tidak diperbolehkan
untuk bepergian ke luar negeri dan begitu sebaliknya.
Sejak saat 1ta pula orang asing Yyang diperbolehkan
melakukan perdagangan ke Jepang hanyalan orang Balanda.
Dengan kata lain, Jepahg menutup diri dari dunia luar.
Kebiljaksanaan pemerintah ini. Xemudian disebut dengan
politik isoclasi (sakokul

Kurang lebihoselama-dua ~ratus tahun (1639-1854)
Jepang menutup diris terhadap negara. luar, Selama dalam
masa 1tu,  ternyata. hubungan Jepang dengan negara luar
khususnya barat tidak terputus sepenuhnya karena
kepulauan Ckinawa masih/ diperbolehkan berhubungan dendgan
negara luar dan memberikan lzin kepada Belanda untuk
berdagang melalul ‘pulau Dezima {daerah - di  Nagasaki).
Selain itu, pemeriptah - Tokugawa ~dapat mengontrel dan
memanopoli perdagangan dengen luar oonegeri. Hal ini
mengakibatkan perdagangan dengan luar negeri dikuasal
oleh negara dalam hal ini pemenntahan militer {bakuful.
Melalui Jezima ini pula, Jepang mempercleh 1lnformasi
mengenai perkembangan yang sedang terjadi di  Barat
khususnya ilmu pengetahuan dan perdagangan melalul kapal-

kapal asing yang sedang singgah di Jepang. melalui kapal-




kapal asing ini pula banyak buku-buku asing terutema Yany
berbahasa Belanda masuk ke Jepang lalu diterjemahkan ke
dalam bahasa Jepang.

Kebudayaan Jepang telah mengalami proses kematangan
selama masa isolasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai-nilaj
budaya yang tinggi sepertl kemampuan intelektual yang
tinggl dari masyarakat  sebagal akibat berkembangnya
pendidikan, hasil karya .sasktra  yang  tinggi, seni
arsitektur sehingga hel 1nl -menghasilkan kebudayaan yang
menbzeri ciri khas ‘terhadap identitas nasional Jepang,

Seperti yang telah dijelaskan wiatas, bahwa selama
masa isolasi menghasilkan kebudayzar vyang member. ciri
khas terhadap {dentifas nasicrnal bangsa | Jepang. Salah
satu kebudayaan 1itu adalah.  bahasa Jopeng. selama dalam
masa 1isolasl atau wmengasingkan~ dirl \ darll dunia luar,
tentunya teridadi 1ikatan yang luat satu sama lain diantara
sesama orang Jepand.

Asal mula bahasa Jepang berawal sejak zaman Yayoil
yaitu sekitar 200 tahun 5.M. sampal tahun 300 M., Pada

periode Yayol 1ini terdapst dua fakta penting yang tidak

"Robert 8.0zki, Momixta Jepang (Sthuah Sketra Kebud gyaan) ( Semarang: Yaywsan Kaorti
Sarnns. 19927 hin 208,




perlu diragukan lagi yalta: adenya hubungan proses
penanaman padi dan bahasa. Bahasa yang digunakan oleh
masyarakat di Jepang pada masa Yayol adalah sama dengan
hahasa vandg digunakan secara berkesinambungan dari
periode Nara ({(710-794) hingga saat ini.®

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, Jepang
pernak mengalami masaisolasi. Setelah kurang lebih dua

ratus tahun, Jepang akhirnya- kembalt. membuka dirl

terhadap negara  luar (kalkokw! | dan  mengalaml proses

restorasi Meiji pada zaman meildi ( BB ) (1868 - 1912) . pada

zaman inl  terjadi westernisasi, dimana ~Jevang mulai
memasiikkan budaya barat terutama bidang ekonomi,
teknologi, sasizal budaya, dsb. Hamun demikian, hersamaan
dengan masuknya budaya ‘BaraC ke Jepang atau Westernisasi
muncul paradigma karu ‘yang dianggap dapat mengsncam
budaya Jepang vang telah terbentuk sebslumnya, Bangsa
Jepang mengalami krisis identitas diri mengenal sianakah

Jati diri mereka, Dari mana mereka berasal, dsh.

* Ishida Eiichiro, Monusio din Kebudayaon Jo pang, terj. Ariflin B, (Jakarta: PT. Dian Rakyat, 1986,
hiln. 26. g



Pada zaman Talsho ( X @E v (1812-1926) diadakan

penelitian-penelitian dari beberapa. kaum Iintelektual
Jepang mengenal identitas diri deri bangsa Jepang
sekaligus menjawab pertanyzan mengenai krisis 1dentitas
diri bangsa Jepang pada zaman Meiijl, Salah  =atu
intelektual Jepang yang rengemckakan pencapatnya mengenai
hal 1ini adalah Ishida Eiichire (1903-1968), SeQrang
pereliti antropologi kebudayaan Jepang.

Dalam _penjelasan _mengenai T ang Jepang atsu

nihonbunkaron ( BAEX{W) Ishida Eiichiro dalam bukunya

Japanese Culture fa study of arlgin wand characteristics)
mengemukakan bahwa:

“"The Japanese  dre those people  whose
mother tongue 15’ Japanete, who grew Up
within Jits cegntext. and who assimilated
Japaneése culture through the medium of the
Japanese language.”®

“Yang disebut dengen orang Jepang adalah
mereka yang memiliki bahasa Jepang sebagal
bahasa ibu, Valg dibesarkan dalam
1lingkungan Jepang, =serta mengetanui dan
memahami budaya Jepang melalur  hshasa
Jeapang sebagal medianyas®.

“ Isinda Eiichiro, Japanese Culture o sudy of origin and cheracieristics), mnslated by Teruko kachi
{University of Tokyo Press, 1974), him, 2.




Menurut  Ishida Eifichiro dalam buku yang sama
dijelaskan bahwa prasyarat dari twnbuhnya orang Jepang
yang demikian itu adalah proses kehidupan hermasyarakat
dalam suatu daerah yang sama selama jangka waktu vyang
cukup lama. Maksud dari “daerah yang sama®” tidak berarti
bahwa mereka ini bertempat tinggal berhadapan muka dalam
kxampung yang sama, tetapi perlu bagl mereka -untuk tinggal
cukup dekat sehingga memungkinkan untuk memlliki
kebudayaan vyang sama, berkicara dengan wahasa yvanyg sSama
dan merbanggakan suatu sejarah serta tradisi  vang sama
pula. Dengan kata lain, mereksa haruslah merupakan suatu
kelompok vyang memiliki / nasib dan | tujuan vyang sama,
nantinya kelompock yang sama  ini  membentuk  apa  vang
disebut dengan negara.’

Suatu negara memilika. karakter atawy sifat-sifat
kebangsaan yang dapat “berfungsi, sehagal ‘identitas diri
suatu  bangsa. Dalam 1istilah bahasa Jepang karakter
kebangsaan atau natienal characters dapat disebut dengan

istilah kokuminsed,

'thid, Wi, 22-23.
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“Segala sesuatt yang menyangkut nilai,

bentuk tingkah lakwu, semangat, dIl yang

dapat dilihat sgebagal ciriwkhas pada dir:

Suattl bangsa.”

Untuk mengidentifikasi suatu. bamvsa bapyak beragam
cara salah_sSatunya adalah dengan melihat ciri-ciri fisik.
Namun, Jika ciri-ciri belum mampd menentukan identitas
suatu bangsa maks <ara. lainbys adalah  dengan melihat
bahasa dari bangsa tersebut. Sebagal contoh hal ini dapat
ditemukan pada ketiga bangsa vyang-memiliki ras yang sama
yaitu Cina. Jepang, dan-koreas,

Minami Hiroshi seorang peneliti kebudayaan Jepang
mengemukakan bahwa: dalam mengungkap identitas dirdl arang
Jepang dapat dilihat dengan mengadakan penekanan pada
perasasn nasionalisme. Menurutnya, petunjuk veno akurat
dalam nasionalime orang Jepang adalah bahasa. Bzhasa

dapat dilihat dari berbagal unsur kebudayaan berupa life

* http:// dictionary.goo.ne jp




1.2

10

style ataw gaya hidup. Untuk menguatkan pendapatnya,

Minagmi Hiroshi mengempkakan bahwa:

EE LAAE - BEXME

Bahasa dJepang memiliki peranan sehagai alat untuk
berkomunikasi dan media dalam men yampalkan ilmu
pengetahuan, Hal ini dibukbiXan dengan banyaknya terbitan
buku-buku dan majalah yang berasal darl luer negeri lalu
diterdjemahkan dalam bahasa Jeparng.

Lebih ~jauh A1agi, - dalam penggunaan bahasa Jepang
terdapat konsep-konsep yarndg arat Raitannya dengan
kehidupan orang Jepang sepgril konsep keselarasan, dsb.
Dengan nelihat hahasa Jepang Yang digunakan oleh
sesecrang ternyata dapat menggambarkar, stafus soslal,

usia jenis kelamin, dsh,

Permasalahan
Berdasarkan latar belakang vyang telah diuraikan
diatas, penulis akan membanhas masalah mengenal bagaimana

paranan hahasa Jepang dalam kaltannyva dengan kekuminsel.

? Minami Hiroshi, dalam “Nihor no Kokorof! Gendar Shaker " : The Japanee Mind (Tokye:
Maruzen Calad. 1992}
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1.3 Tujuan Penulisan

1.

L.

B

Tujuan penulisan dari Skripsi ini adalah untuk
mencari jawaban dari permasalahan diatasz, sehingga dapat
mengetahvi serta memahami bagaimana peranan bahasa Jepang

dalam kalitannya dengan XoXkuminsei.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup /bertujuan agar «tema  yang dibahas
dalam penulisan Skripsi dnl tidak menyimpang dan mencapai
Sasaran, Olehl sebab  itu, penclis membatasinya sesuail
dengan permasalahan yaitu mengenal peranan bahasa Jepang

dalam kaitannya dengan kokuminsel.

Hipotesa

Asal mula bahasa Jepang telah ada sedak zaman Yayol
yaitu sekitar 200 tahun S.M. sampal dengan tahun 300 M,
Masuknya bahasa Jepang bersamaan dengan mastkaya budaya
penanaman padl ke Jepang yang herasal dari Korea. Dalam
penggunaan bahasa Jepang terdapat konsep-konhseo yang erat
kaitannya dengan kehidupan crang Jepang. DJengan melihat

penggunaar bahasa Jepang ternyata dapat menggambatrkan
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Status seoslal:, usia, Jenis kelamin dari seseorang. Selain
itu bahasa Jepang berfungsi sebagal alat ataut media untuk

berkomunikasi dan menyampaikan ilmu pengetahuan.

Matode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan
Skripsi ini adalah penelitian kepustakaan, dengan metode
deskriptif analisis. Data-data dipercleh dari berbagai
macam buku Yeang . merupakan keleksi  dari perpustakaan
Universitas Darma Persada, Japan Foundatiorn, dan beberapa
data vang diperoleh dari internet yang berkaitan dengan

tfema penulisan.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan.. Skripsi 1ini terbagi dalam
empat bah, yaitu:
Bab I PENDAHULUAT 7
Berisi tentang Jlatar belakang, permasalahan,
tujuan penulisan, ruang lingkup, hipotesa,
metode penelitian, dan sistematika penulisar.

Bab II KEBUDAYAAN DAN BaHRES. JAPANG



Menjelaskan tentang assl nula bahasa Jepang,
serta kebudayesan dan bahasa Jepang.

Babr III BAHASA JEPANG DALAM KRITRANNYA DENGAN KORUMINSED
Menjelaskan tentang pengertlian kokuminsel, serta
bahasa Jepanyg dalam kaltannya dengan keokuminsei.

Balk IV EKESIMPULAN
Bab 1ini berisi tentang kesimpulan dari gambaran
yang telah diuraikan dan wdibahas pada bab yang

telah ada sebelumnya.



